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Dosen tetap di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Abstract

This research air'ned at explaining: the understanding of husband and wife in a
polygamous family about justice in polygamous families; the implementation of
justice of husbands in polygamous families; the constraints faced in implementing
justice of husbands in polygamous families. This research was done to legal po-
lygamous families. Datas were collected through questionnaires and interviews.
Examination of datas was  through triangulation. Interpretation was qualitative.
Conclusions were through inductive and convergent interpretations. This research
concluded that the perception of husband and wife in a polygamous family about
justice is relatively equal.. A fair husband is a husband who did not treat their
wives, children and each extended families in a different. All husbands have claimed
that they had been trying to be fair to the wives and children. And all wives also
have admitted that their husbands had been trying to be fair to the wives and chil-
dren. But the understanding of husbands and wives about justice is not been
detail, Generally, the husbands tried to be fair to their wives in provision 'of livel-i-
hoods according to the needs of the wife. The justice in the case of overnight shift

and traveling with husband has not yet occurred. The factors impeding husbands

to do justice between their wives were, first: because of the selfish attitude of some

wives and and their families who want to be treated better than others. The secom-i,
because of the lack of husbands to know aspects of justice that should be known in
polygamous family. The third, because of lack of firmness of some husbands to

implement justice in their families.

Kata Kunci: Keadilan, nafkah, giliran bermalam, giliran bepergian.

L. Pendahuluan —
UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (UUP) menganut asas monogart:

a yang
Hanya apabila dikehendaki oleh yang bersangkutan, karena F]m?;nddm'l agz:*Tnoyam:
bersangkutan mengizinkannya, seorang suami dapat beristern lebih dan seorans
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mun dc'mikiun', perkawinan -seorang suami dengan lebih dr Seoryy,
litu dikehendaki oleh pihak-pihak yang [?ersangkutan, hanya dapa d"illtl.t
kan apabila dipenuhi berbagai persyaratan tertentu dan dlputu?kan oleh pengadilap 1
Persyaratan tertentu yang harus dipenuhi oleh seoangfsuszimI yang hendak berpo-li gam;
oda dua macam: syarat alternatif dan syarat klll’l'.l‘ll]all , yzlljralt-s')_fara{z'ilter-nanf Yang
dimaksud, yaitu isteri tidak dapat menjalankan !{ewajlbanny-a.se a'gf'lil lasliecl; isteri men da
cacat badan atau penyakit yang tidak dapat dlser'nbuhkan, isteri ti apat melahirk
keturunan.? Sedangkan syarat-syarat kumulatif 'yang harus dlpe_nuhl yaitu; ac-lanya
persetujuan dari isteri/isteri-isteri; adanya kepastian bahwa suami mampu menjamy
keperluan-keperluan hidup isteri dan anak-anak mereka; adanya jaminan bahwa suap;

.-\ akan berlaku adil terhadap isteri-isteri dan anak-anak mereka.’
F Ini berarti, asas monogami dalam UU Perkawinan (UUP) adalah asas monogami
| terbuka, oleh karena tidak tertutup kemungkinan dalam keadaan terpaksa suami melakukan
poligami yang sifatnya tertutup atau poligami yang tidak begitu saja dapat dibuka tanpa
pengawasan hakim.* UUP menjadikan poligami hanya sebagai pintu darurat.

Secara normatif, seorang suami seharusnya diberikan ijin poligami oleh pengadilan
hanya jika terpenuhi salah satu syarat alternatif dan seluruh syarat kumulatif. Realitanya,
ijin poligami dapat dijinkan pengadilan tidak sesulit ketentuan UUP. Dalam banyak kasus,
Pengadi].an dapat memberikan ijin poligami jika isteri memberikan persetujuan walau tak
terpenuhi syarat altematif. Pengadilan juga tidak mempertimbangkan apakah suami sanggup
memen'uhl kt.abut_uhan isteri-isteri dan anak-anaknya. Jika isteri telah memberikan
gg::g:::‘;ﬁl:;zngig ;fllz;h setuju dengan nafkah yang akan fliberikan O.Ie-h su‘ami,
anak.amaknya, para i]ﬂkim e yajaminan suami untuk berbuat adil pada isteri-isteri d20

- : . mhanya meminta pernyataan kesanggupan suami secara tertuls
dan lisan. Hakim-hakim dj Pengadilan tidak mempert; . benal-
benar memiliki kemampuan untuk berbuat adil t It)lemm l?qng:k'an a!Jakah suami ben
Hakim-hakim tidak melihat frack record seorang syes - 02 analc-anakny?

orang suami yang hendak poligami.’

berpoligami. Na
isteri. meskipun ha

poligami menurut syariat Islam:

228
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. suami yang hendak bf:l‘p()“ gum.i untuk berbuat adil. Hal ini menarik peneliti
s it implementasi keadilan suami yang berpoligami dalam keluarga. Peneliti
antuk mene k mengkaji secaca mendalam pemahaman suami dan isteri-isterinya tentang
etk " ;mi jzoa tertarik untuk mengkaji apakah suami-suami yang telah diberi ijin
""fiilan: PT:h pcngcadilan benar-benar berlaku adil seperti kesanggupannya. Apa saja
“:::ﬂl:;;:ndala dalam mengimplementasikan keadilan? Lalu bagaimana solusinya?
Jenddid”

penelitian ini berguna untuk memecahkan masalah pembangunan. Secara teoretis:

| penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan mengenai
pﬂk[:‘emsi keadilan suami dalam keluarga. Selama ini perdebatan soal keadilan suami
Tﬁo berpoligami lebih bernuansa filosofis, tidak banyak didukung data empriris. Seca}ra
:ﬂ};is hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai pertimbangan bagi h.akim-haklm
+omadalam menangani perkara permohonan ijin poligami, yakni dalam menilai kemampuan
;m untuk bertindak adil terhadap isteri-isteri dan anak-anaknya.

Il. Kajian Teori

A. Pengertian poligami _ it x
Poligami adalah sistem perkawinan yang salah satu pl!'la.k Iflem.lllkl atau n]l_eniiliwdl:l
beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan. Foizan! me?cakup pe suanrlz
poligini. Poliandri adalah sistem perkawinan yang membolehkan wanita.m empun);(a;wman
lebih dari satu orang dalam waktu yang bersamaan. P0¥1gm1 adal.t%h sistem clljaelr .
yang membolehkan seorang pria memiliki beberapa wam.ta sehagil 1stemg£; dozgzsi i
yang bersamaan. Tetapi karena poligami Jebih banyak dikenal ter“ta?m. : ;]] sisclieami
g2 negarayang memakai hukum Islam, maka (anggapan entang POECY & g
Dalam tulisan ini, yang penulis maksudkan dengan POhga“;: ? aaz:n;}rﬁbgek;kan seorang
Poligami adalah monogami yakni sistem perkawinan yang : any _
ldki-laki mempunyai satu isteri pada jangka wakiu eIk

B. Ketentuan poligami dalam Syariat Islam

. . leh
Pn'nsip umum perkawinan dalam syariat Islam, sebagaimana dikemukakan ole

Wableh az Zuhili adalah monogami. Sedangkan poligami mi:rupakan hukum peﬂ‘;:f‘ﬁ:i
Yang berada dj |yar prinsip umum. Syariat Islam tidak mewajibkan maupun menga j

”’ o » ‘-"Eoiu._e.l"

Pod wop oo g o it o8 et SEE ) |l W a2ar O))

wi“:“?“-’l’tﬁ)} ":"'3{:3 Lf':‘ ,’L,,Jlu.f\.ﬁgl.b L | g0 Ta | L,S"" T 1

: ol 2 wf 115 * K2l LK G S 1
(r)t)l):.fﬁfg-""-'«q’ri'w "
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan du[.m.l berlaku adil t_er'hadap (hak :
perempuan yang yatim (hi|um;m;.1 kamu mengawininya), maka kawinilah w““ila*wani )
(lain) yang Kamu senang: dua, tiga, atau cmpul: Kemudian jika kamy takut tidak ;“
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-bud'ak yang kam, il A
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat ania

ya.(Q.S. an-Ni:;
(4):3).

Syariat Islam membolehkan poligami dengan dua syarat, yaitu:
1. Mampumemperlakukan isteri-isteri secara adil

Adil yang dimaksud di sini adalah keadilan yang mampu dilakukan manusia, g
memberikan perlakukan yang sama terhadap isteri-isteri dalam hal: nafkah, tinggy)
bersama, perhatian terhadap anak-anak, pemenuhan kebutuhan hidup keluarga
membedakan antara isteri yang kaya dan yang miskin, antara yang berkedukan tigg:
dan yang berkedudukan rendah. Ji

ka seseorang khawatir tidak bisa berbuat adil ata

memenuhi hak-hak para isteri, cukuplah dia dengan satu isteri dan haram berpoligan;,
Jikamampu poligami dengan 2 isteri, haram pol

igami dengan 3 isteri. Yang dimaksudkay
dengan keadilan ini bukan sama dalam hal cinta dan kasih sayang karena hal ity g;
luar kemampuan manusia, Syariat Islam tidak membebanj manusia di luar batag
kemampuannya. Dalam hadis dinyatakan:

al ci : terhadap isteri-jster; i

adil Pisten-isterinya kecuali
Bukii bahye, eadilan cmlt :El?;:l cz::g:(: :11:111-[ll(ar kemampuan Rasulullah untuk me:gatmn}(a
yaitu: “Mampuan manys;, dijelaskan dalam Quran,

’:LE; :'.l',lld :.:o'_ 0 <. ‘..’. 2 & G Ly

I s e s o ez o
: OV B Vit ey g 2
Artinya: Dap, kamy sekali-Kali tidak qkr . iy gk
walaupun kamy sangat ip

- 230
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapal b‘erluk'u adil t_er_hudap thak
perempuan yang yatim (hil;unun:} kamu IllCng-.fWI 112 nyd);;r,mk-i-l kawinilah wanila_Wa;l,k)
(lain) yang Kamu senan gi: du:}. I_1 ga, atau cmpat-.r c:mub 1an jika kamu taky; tidak ak"a
dapat berlaku adil, maka (kuwnp lah) scorang saja, atau udak-budf,lk yang kany mili?
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. Q.. a“‘Nis;:;
(4): 3).

Svariat Islam membolehkan poligami dengan dua syarat, yaitu:
1. Mampumemperlakukan isteri-isteri secara adil

Adil yang dimaksud di sini adalah keadilan yang mampu dilakukan manusia, yajy,
memberikan perlakukan yang sama terhadap isteri-isteri dalam hal: nafkah, tingga]
bersama, perhatian terhadap anak-anak, pemenuhan kebutuhan hidup keluarga tanpy
membedakan antara isteri yang kaya dan yang miskin, antara yang berkedukan ting;
dan yang berkedudukan rendah. Jika seseorang khawatir tidak bisa berbuat adil aty,
memenuhi hak-hak para isteri, cukuplah dia dengan satu isteri dan haram berpoligam,
Jika mampu poligami dengan 2 isteri, haram poligami dengan 3 isteri. Yang dimaksudkap
dengan keadilan ini bukan sama dalam hal cinta dan kasih sayang karena hal itudi

luar kemampuan manusia. Syariat Islam tidak membebani manusia di luar batas
kemampuannya. Dalam hadis dinyatakan:

Anmya. D'ari Aisyah dia berkata: Rasulullah selalu membagi waktu bersama (menggilit
iIsten-isten) secara adil, dan beliau bersabda: YaAllah inilah pembagianku yang mampu

saya lakukan. Jangan kau cela sayamengenai se
suat kan dan
tak mampu saya lakukan. Abu D . 1 yang mampu kau lakukan

Daud, no 1822), aud berkata: Sesuatuli tu maksudnya hati. (H.R.Abu

ini me |
nerangkan bahwa -Rasul_ullah berbuat adil terh adap isteri-isterinya kecudl

nta di luar kemampuan Rasulullah untuk mengaturny?

'l‘ =z .’-:“- ° 7. N eI T A:..’l
erd M (275 3 L 1 s B 1k )

' si 2o . - T p tﬁ‘

. OV Y) U, 1 e ol alll 0B 152)

W sekali-kal; tidak Yonll J

pat berlaku adil di antara isteri-isteri(mv)
kian, karena itu janganlah kamu terlal’

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Implementasi Keadilan Suami yang Berpoligami dalam Keluarga

no (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
Q.. an-Nisa’ (4): 129).

cendert

katung--- . _
atini lebih menekankan pentingnya berbuat adil terhadap sesama isteri. Karena

4ak bisa berbual adil dalam h.al cinta,. maka suami yang berpoligami jangan terlalu

jong pada salah satu isteri sampa membiarkan isteri yang lain terkatung-katung. Yang
vl aks:d dengan isteri yang terkatung-katung adalah isteri yang tidak dapat menikmati
dl’:.haknya scbagai isteri, tapi tidak dicerai. Seorang yang berakal dapat mengukur
I;: qampuannya apakah mempu berbuat adil atau tidak, sebelum dia melakukan poligami.
Makna ayat ini tidak seperti anggapan sebagian orang bahwa adil tak bisa dilakukan,
arenanyd, poligami tidak boleh sebab mustahil syarat yang membolehkannya terpenuhi.

Secara lebih operasional, keadilan yang harus dipenuhi bagi suami yang hendak
berpoligami, mencakup keadilan dalam hal nafkah, giliran bermalam, giliran bepergian,
<an terhadap anak-anak, dan pemenuhan kebutuhan keluarga lainnya. Ulama sepakat
entang keharusan adil dalam kewajiban yang bersifat materi atau nafaqah. Ulama berbeda
dalam menerapkan batas adil tersebut. Apakah adil dalam arti sama banyak atau adil
dalam arti berimbang. Sebagian ulama memahami arti adil itu dengan adil dalam arti
menyamakan nafaqah antara satu isteri dengan lainnya dalam arti kuantitatif. Dalam hal
belanja harian (nafaqah dalam arti khusus) suami wajib menyamakan diantara isteri-
isterinya, karena itulah yang dimaksud dengan adil tersebut. Sebagian ulama berpendapat
bahwa selama suami telah memenuhi kewajiban nafaqah sesuai dengan kebutuhan dan
kecukupan istri, tidak mesti dalam jumlah yang sama banyak, karena masing-masing telah
mendapatkan apa yang mencukupi kebutuhan baginya. (Tonu Qudamah :305-306)"!
Demikian juga kewajiban adil dalam memberikan pakaian untuk isteri-isterinya. Dalam
penyediaan rumah tempat tinggal suami harus adil dalam pengertian tersebut diatas. Dia
harus menyediakan sebuah tempat tinggal tersendiri bagi setiap isterinya. Dibolehkan suami
menempatkan beberapa orang istri dalam satu rumah, kalau isteri-isterinya itu sudah
Menyepakatinya; hanya tidak boleh menempatkan mereka dalam satu tempat tidur.

ammUl-ama‘juga sepakat tentang keadilan dalam hal pembag.ian kesempatan bergaul di

. tar: isteri dt.angan isteri yang lain. Kesamaan dan pembagian kesempatan bergaul di

padaksesama isteri itu dalam figh disebut dengan gasm, sedangkan yang dijadikan patokan

esempatan bergaul itu adalah malam hari, karena malam itulah waktu untuk bergaul

t::‘;:laa:ﬁ i.stfari menurut biasanya, sedangkan siang adalah waktu untuk mencari nafkah.
mikian, secara sederhana gasm itu berarti giliran kesempatan bermalam.

Se i i
e ;::ua ulan?a sepakat tentang wajibnya suami menyamakan gasm di antara isteri-
i .kQasm itu berlaku untuk setiap suami, meskipun dia tidak dalam keadaan yang
gkinkan untuk melakukan hubungan seksual, seperti sedang sakit atau impoten.

“kudd. I
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Alasannya ialah yang menjadi dasar bagi penggiliran itu adalah bergay| seca
kehidupan rumah tangga. Qasm itu berlaku pula untuk semua isterj megy
tidak mampu melayani kebutuhan seksual suaminya, seperti dalam kondis;
atau sakit atau halangan lainnya, dengan alasan yang sama.

'I'il baik dal,
PN ster; iy

Ulama juga menetapkan bahwa suami hanya boleh bermalam den
sudah ditentukan gilirannya. Tidak boleh suami mengunjungi isterinya di luar giliranny, dg:
waktu malam, kecuali dalam keadaan yang sangat mendesak, sedangkan kunjungan gi,,

hari dibolehkan, namun terbatas dalam kunjungan biasa, seperti singgah atay keper[uan
lainnya.

gan iSteri yan

Keadilan juga mencakup giliran bepergian.? Jika suami hendak bepergian, dan henda
mengajak salah seorang isterinya, maka sang suami hendaknya mengundi isteri

-iSteI’i]]ya_
Hendaknya dia pergi dengan isteri yang keluar dalam undian.

2. Mampu memberi nafkah

Menurut syariat Islam, haram hukumnya menikah, baik monogami apalagi poligani

kecuali mampu memenuhi nafkah, dan secara bersinambungan memberikan nafkah yang

menjadi hak isteri dan kewajiban suami. Hal ini berdasarkan hadis:

Dari Abdullah, dia berkata: “Kamj bersama dengan Nabi SAW. Lalu beliay bersabdi

“Wahai para pemuda barang siapa di i iliki
: * pa di antara kaliau memiliki k '
menikahlah karena nikah ity | R

siapa tidak ampu maka berpuasalah karena uasa it i
Al-Bukhari, no 1772). - i Fhasalin mf{mpakan tameng.” (HF

e —— _“-__ - I

Mampuan materi yang cukV
ak boleh berpol gami.
C. Ketentuan poligami dalam hukum positif
Undang- :
| e y:n gagilizf;(nugt :]erl]:awma]? rlr(xenganut asas monogami. Hanya apabila dikehend®
| » karena hy .
scorang suami dapat be o — umdan agama yang bersangkutan mengizinkann)®

, h dari seorane - ; ;
/ suami dengan lebih dar g i ng. Namun demikjan, perkawinan seord®
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Alasannya ialah yang menjadi das-ur bagi penggiliran itL;( adalah b'el'ga'ul -
kehidupan rumah tangga. Qasm itu berlaku pu launtu esr(:inc]ll_l]a IStE” me
tidak mampu melayani kebutuhan seksual suaminya, seperti dalam kongj
atau sakit atau halangan lainnya, dengan alasan yang sama.

Cara by; N
. . Galg
§klpun ISter, il

Ulama juga menetapkan bahwa suami hanya bol'eh b.e.rma-lam dfan
sudah ditentukan gilirannya. Tidak boleh suami mengurg ungkl lSthnyi di luar giﬁl‘anny;l
waktu malam, kecuali dalam keadaan yang sangat mendesak, sedangkan

: g~ kl.ll'ljllngan sial’lg
hari dibolehkan, namun terbatas dalam kunjungan biasa, seperti singgah atay I(Epeﬂuan
lainnya.

£an istey; Yany

Keadilan juga mencakup giliran bepergian.'? Jika suami hendak bepergian, dan hendak
mengajak salah seorang isterinya, maka sang suami hendakn

yamengundi isteri-isterinyl
Hendaknya dia pergi dengan isteri yan g keluar dalam undian.

2. Mampu memberinafkah

Menurut syariat Islam, haram hukumn
kecuali mampu memenuhj nafkah, dan sec

yamenikah, baik monogami apalagi poligan
menjadi hak isteri dan kewajiban suami.

ara bersinambungan memberikan nafkah yang
Hal ini berdasarkan hadis:

Dari Abdullah, dia berkata:

“Waba Kami bersama dengan Nabi SAW. Lalu beliau bersabds
nikal para pemuda, barang siapa di antarg kaliau memiliki kemampuan mak
menikahlah karena nikah jf, lebih menutup pandangan dap lebih menjaga farji. Bara
iilpa tldak.rnampu maka berpuasalah karena puasa ity merupak ng.” HR
“Bukhari, no 1777 - » erupakan tameng
Menurut Wap .
Dengan demikian},):z, 718 dimaksud dengan al-ba’q

: Orang suami yap tidak 1
untuk menjam;p kebutuhap 1steri-i 5 s

-1steri dan anaknya

:pada hadis itu adalah biayanikib'
ki kemampuan materi yang cuk¥
- diatidak boleh berpoligami.

'~ Yamun demikjap, perkawinan SeOﬁﬂE
i dikehendaki oleh pihak.pihak !
pabila dipenuhj berbagaj Persyaratan tertenty o
232 | |
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an olch pengadilan- 5

IS
Jiputu s ini diatur dalam Pasal 3, 4 dan 5 UUP, yaitu:

Ketentuan asa
Pasal 3

dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang

padaazaznya
wanita hanya boleh mempunyai seorang suami.

isteri. Seorang
0 pengadilan, dapat memberi izin kepada seorang suami untuk beristeri lebih dari seorang
apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan

Pasal 4
) Dalam hal seorang suami akan beristeri lebih dari seorang, sebagaimana tersebut

dalam Pasal 3 ayat (2) Undang-undang ini, maka ia wajib mengajukan permohonan
kepada Pengadilan di daerah tempat tinggalnya.

(2) Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya memberikan izin kepada seorang
suami yang akan beristeri lebih dari seorang apabila:
a isteritidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri;
b. isterimendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan;
c. isteri tidak dapat melahirkan keturunan.

Pasal 5
(1) Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini, harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a. adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri; |
b. aﬂanyakepasﬁan bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan hidup isteri-

isteri dan anak-anak mereka;
c. Adanyajaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-isteri dan anak-

(1

anak mereka. ;o . - :

() Persetujuan yang dimaksud padaayat (1) huruf a pasal ini tidak diperlukan bagi seorang
suami apabila isteri/isteri-isterinya tidak mungkin dimintai persetujuannya dan tidak
dapat menjadi pihak dalam perjanjian, atau apabila tidak ada kabar dan isterinya
selama sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun, atau karena sebab-sebab lainnya yang

perlu mendapat penilaian dari Hakim Pen gadilan.

! " Selanjutanya dalam penjelasan Pasal 3 dinyatakan:
EZ) Undang-undang ini menganut asas monogami.
) Pengadilan dalam memberi putusan selain memeriksa apakah syarat-yang tersebut

ﬁa‘arn Pasal 4 dan 5 telah dipenuhi harus men gingat pula apakah ketentuan-ketentuan
ukum perkawinan dari calon suami mengizinkan adanya poligami. |
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Hnl'l'li‘i':I
TR jatur dalam Lompilasi Hukum Islam (KHj),
‘ oami ini juga diatur = ;

Kol lizl;néggpggfal 55 KHI menetipkan bahwa ber:s:leré IZE; rtu lclltzl;rnn s;z; ,(.)imng.
yay i pas.s' maan, terbatas hanya sampai empat ormg ISKE '.sle);"i i zmak—anakSten
pada wakiy bt harus mampu berlaku adil terhadap isteni-1Ster] T 4 < e Rmerickilya,
lebih dari scorang, suamit in dipenuhi suami dilarang benisten lebih dari seorang,

Apabila syaratutama ini tidak mungkin dipetiees’s ampu berbuat adi.

ia indi g suami m
B i Sﬁ? ltr;Elcll(zilrtiolz:aegirl?;?tu sendiri kecuali dalam hg
8 : i dika
KHI juga tidak menjelaskan apasajal

WRLKONL: uan tentang Kewajiban Suami

Keadilan dalam hal nafkah dapat dilihat padaketent ; i
yang Beristeri lebih dari Seorang. Pa;al 82 Iﬂgrr:i::tag:a:li:ggzz Sal;agla);;"hgl i:mlilglg;
isteri lebi : seorang berkewajiban mem rrl aﬁ : :

‘;:Erlleg?::ai‘s?:gsisteri sgecara berijmbang menﬁru[ b 5 .l_cec:lln ya Ju'mlah;;:: :Ia::ﬁ:l yang
ditanggung masing-masing isteri, kecuali jika ada l?gqaiijlllan perkawinan. al para
istcricr’ela dan ikhlas, suami dapat menempatkan isteri-1stefinya dalam satu tempat kediaman,

Keadilan di luar nafkah tidak diatur dalam KHI. Oleh karena itu, maka haki m:hakim
yang menangani permohonan poligami seharusnya menekankan keadilan sebagalamana

diatur dalam syariat Islam, di luar masalah nafkah.

I11. Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat eksploratoris evaluatif.' Penelitian ini mengeksplorasi

pandangan pandangan suami isteri dalam keluarga poligami mengenai keadilan,
implementasinya dalam keluarga, kendala-kendalanya berikut solusinya. Penelitian ini
sekaligus evaluasi terhadap kebijakan para hakim agama yang cenderung mempermudah
il;:s'an keadilan dalam keluarga poligami dengan menyerahkan sepenuhnya pada suami

.
B - e o -k e
1jin poligami dari Pengadilan Agama yang

berada di wilayah Kabupaten Bantul, Kota M
L7 1, d
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. adya Yogyakarta, dan Kabupaten Sleman

Wawancara dilakukan dengan pihak suami dan jst

1 Teknik Pemeriksaan keabsahan data den
maupun teori. Triangulasi dengan sumber
data yang diperoleh dari suami dengan data

eri-isterinya.
d.glzl;(lﬁangulasi, baik dengan sumber, metode,
; :llk an dengan melakukan kroscek antara
k); nnkgr iperoleh dari isteri-isterinya. Triangulasi
oscek antara data yang diperoleh melalui
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oqn data yang diperoleh m("‘all&li_ wawancara. Triangulasi dengan teori dilakukan
ungkcldel‘;m pandingkan persepsi suami isteri tentang keadilan dengan konsep keadilan
jadn :
:Ii?la]n kajfan €0 dibutuhkan diperoleh, d .
getelah seluruh dz_lta yzmg ibutuhkan diperole , ata data ters?but dlkelompokkzln
 Lategori Kategor Yang disusun dalam satuan uraian dasar. Selanjut-nya data dianalisis
& ktif dan konvergen. Karena data penelitian ini tidak bersifat kuantitatif maka

edrd indu . . }
;ﬂ kukan penafsiran terhadap data secara kualitatif.
|

Selanjutnya kesimpulan ditarik dari hasil interpretasi kualitatif terhadap data yang
ilakukan secara induktif dan konvergen.

v, Hasil Dan Pembahasan

A. Pengantar

Dari sekian banyak keluarga yang peneliti usahakan untuk diteliti, yang bersedia untuk
dijadikan responden dalam penelitian ini ada enam keluarga. Tiga keluarga berasal dari
Kabupaten Bantul, satu keluarga dari Kota Madya Yogyakarta, dan dua keluarga dari
Kabupaten Sleman. Dari segi pendidikan suami, SD satu keluarga, SLTP duakeluarga,
SLTA dua keluarga, dan Perguruan Tinggi yaitu DIII satu keluarga.

B. Hasil Penelitian
Berikut data-data keluarga poligami yang berhasil peneliti teliti:
1. Keluarga I

l. Nama Suami - Sunardi
Nama Isteri I : Tina
Nama Isteri II ©: Inem
2 TTLSuami : . Pleret, 20 Maret 1962
TTL Isteri I . Pleret. 03 Oktober 1969
TTL Isteri I . 'Wonolelo, 08 Okober 1973
3. Alamat Suami . Pleret Bantul
Alamat Isteri I dan IT : Idem
4. Pendidikan Suami, IsteriIdanll @ SD
> Pekerjaan Suami, Isteri I, dan Isteri IT : Tani
g‘ Jumlah anak dari isteri I . 2, dariisteri 11: 2

Isteri I dan anak-anaknya tinggal di Rumah bersama suami-isteri.
Isteri 11 dan anak-anak tinggal di rumah orang tua isteri
uk A . -
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n:Rp.1 000.000— Rp.1 .500.000,-
300,000, s/d Rp. 500.000,-

p. 300.000, s/d Rp. 500.000.-
n suami kepada isteri I dan anak-anak:

silan Suami perbula
ri | perbulan : R
ri Il perbulan:
g diberika
0.000,-
diberikan suami kepada ist

8. Pengha
Penghasilan istc
Penghasilan iste

9. Nafkah/uang belar«ja yan
Rp. 700.000,- —Rp.1.00
Nafkah/uang belanja yang
Rp. 400.000,- —Rp- 600.000,- |

10. Giliran bermalam dengan steri-isteri ditentukan oleh : Suami

11. Suami bermalam dengan isteri I dalam satu minggu selama: 4-5 hari.

Suami bermalam dengan isteri I dalam satu minggu selama: 2-3 hari.
12. Jika suami bepergian ke acara undangan untuk suami-isteri, suami mengajak: isterj

yang ditentukan suami.

13. Jika suami bepergian ke luar dae
yang ditentuakan suami

14. Tika suami sakit, suami dirawat di rumah isteri pertama.

Menurut bapak Sunardi sikap a[,:lil diantara istri-istri dan anak-anak adalah dengan
udak membedakan satu dengan yang lain, tapi tetap harus melihat tingkat kepentingannya,
jadi adil itu tidak harus sama rata antara satu dengan yang lain. Menurutnya, dia terus
l;z;uasrijl;:nunt;}c be(ril_)uat dil, tap? yang namanya adil itu susah. Tidak ada orang yang
B di;fl a::::e [:1 flal bersnkz.lp, apalflgl dalam keluarga yang memiliki duaistri.

gimplementasikan adil karena adil itu susah, setiap orang punya

pandangan sendiri-sendiri tentang adil i - :
istri-istri dan anak-anak itu berbgdaj mlil Ll Sua.ml Gengin adil emmk

eri II dan anak-anak:

rah dan perlu mengajak isteri, suami mengajak : ister

Menurut isteri i il suami vai
Isterl pertama, sikap adil suami yaitu tidak pilih kasih diantara istri-istri dan

anak-anak serta kel TR
uarga besarnya. Menurut isteri pertama suami sudah berbuat adil, tapi

terkadang terasaku i i
14NE Pas, tapi suami tetap terus berusaha untuk bersikap adil. Menurut

uat adil yai
Lalz 1:31111 :rm.;ubkmna anak-anak yang terkadang meras?
gabesar yang memang kurang begitu setuj¥

isteri pertama, kendala dalam

, berb
bapaknya bersikap pilih kasih 1‘
bapak punya istri dua. .

. .Menurut isteri kedua, kead
(pilih kasih) diantara istri-jstr; d
untuk istri

abersikap adil. Bapak telah berusah?
a dalam berbuat ad!

Mukqddi
Mah,V
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- eaois dari anak-anak atau salah satu istri. Juga sikap keluarga besar dari salah |

),ﬂi[u sl kap i : . :
. ri yang sering lebih mencampuri urusan rumah tangga.
, Keluargd I
'I' Nama Suar : Sukardi
Nama Isteri I : Rukayah
Nama Isteri IT : Sunarti
, TIL Suami : Sleman, 30 April 1955
TTL Isteri I . Sleman. 11 Oktober 1950
TTL Isteri II : Kota Gede, 24 Maret 1973
3. Alamat Suami danTsteril : Banguntapan Bantul.
Alamat Isteri II . Purbayan Kota Gede Yogyakarta
Pendidikan Suami . SMP, Isteril : SD,Isterill  :SMP
Pekerjaan Suami - Sopir, Isteri I : Tbu rumah tangga,Isteri Il : Karyawati |

Jumlah anak dariisteril @ 3, dariisteriIL: 1

Isteri I dan anak-anaknya tinggal di Rumah Kontrakan.

Isteri II dan anak-anak tinggal di rumah orang tuaisteri

8. Penghasilan Suami perbulan : Rp.1.600.000, s/dRp. 2.000.000,-
Penghasilan isteri I perbulan : tidak terhitung
Penghasilan isteri IT perbulan : Rp. 500.000, s/d Rp. 1.000.000,-.

9. Nafkah/uang belanja yang diberikan suami kepada isteri I dan anak-anak:
Rp. 700.000, s/d Rp. 1.000.000;- ' A
Nafkah/uang belanja yang diberikan suami kepada isteri IT dan anak-anak:
Rp.700.000, s/d Rp. 1 .000.000,-

10. Giliran bermalam dengan isteri-isteri ditentukan oleh : Suami

1. Suami bermalam dengan isteri I dalam satu minggu selama: 1-2 hari.
Suami bermalam dengan isteri II dalam safu minggu selama 3-4 hari.

12. Jika suami bepergian ke acara undangan untuk suami-isteri, suami mengajak: isteri

yang mendapat giliran dengan suami.

3. Jika suami bepergian ke luar daerah dan perlu mengajak isteri, suami mengajak : ister
sesuai dengan keperluannya

14 1 £ oo . : D : _—
. Jika suami sakit, suami dirawat di rumah isteri yang mendapat giliran dengan suami '
i d = ' I

M o,
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 sukardi. sikap adil Jiantara istri yaitu tidak mem?dakan antargiy
e pier iy i di a, meskKi ;
l:l’l"“”‘ :] ilbll: yang lain [steri-ister! dlperiaﬁk;l;l rz::}:a ber]akup;c;]il z::arl'(!ebl
satu dengan 1s ; i vk,
: - <tri kedua. Menurumy2, ; - ‘
e L i
l;:l:ll:::lt: z;ll::p salah satu istri yang ingin diperhalflkan eol- a, sikap anak.

ligami gk Fﬂl‘hg
i i bapaknya berpo IgRR: -
pada awalnya tidak setuju — o
Menurut isteri I, adil itu tidak melakukan pembedaan pe | antaraist

tu dengan yang satunya. Selama ni suaminya sudah berusaha adil, tapi manusiy ;
satu deng -

d g sempurna mungkin masih ada kekurangannya. Kendala yang diha dopisuay
adayan ,

: _anak yang awalnya kurang setuju bapaknya berpoligay;
?;;E;x Sr:::g ;ﬂ,}izrin;;agﬂ;ﬂ] mezuntut, tapi dia maklum karena isteri I lebih myg,
jadi masih emosian. =t ; . .
Menurut isteri II, adil itu tidak berpihak, suami adil yaitu suami yang n_dak berpihak
tidak pilih kasih. Menurutnya, suami sudah berusaha adil ﬂen gan 1sm-1smny§. Kcnda!a
yang dihadapi suami untuk berlaku adil yaitu anak-anak dari istri pertama yang tidak setujy
bapaknya berpoligami. Yang lain tidak ada.

Yy
; ba“YnE

n Meny

3. KeluargaIII

1. NamaSuami : Sudiono
Nama Isteri I : Yayuk
Nama Isteri II . Tatk
2. TTL Suami Wonosari GK, 5 Maret 1959
TTLIsteri 1 Karang Duren, 14 Oktober 1952
TTL Isteri II ¢ KotaGede, 06 Juli 1958
Alamat Suami dan isteq ] - Banguritapan Bantul
Alan?a.t Isteri II Kota Gede Yogyakarta
3. Pendidikan Suamj SMP Isteri . MP
3. Pekerjaan Suam; SR : SD, Isterill  : V¥
6. Jumlah anak dari iseri | + Wirausaha, Isteri I : Buruh, Isteri Il : Peniah*
7. Isterild * 2, dariisterill . tidak ada
an anak-anaknya tinggal d
Isteri Il dan anak-angk tin glg v A
8. Penghasilan gy, 884! dirumah orang tua ister;
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N afkahjuhng belanja yang diberikan suami kepada isteri I dan anak-anak:
: gp. 1.100.000,- S/ Rp. 1.500.000.-
Nafkah/uang belanja yang diberikan suami kepada isteri I dan anak-anak:
Rp- 100.000, s/d Rp. 1.000.000,-
(0. Giliran bermalam dengan isteri-isteri ditentukan oleh : Kesepakatan suami dan istri-
istri.
(. Suami bermalam dengan isteri I dalam satu minggu selama: 1-2 hari.
suami bermalam dengan isteri I dalam satu minggu selama: 3-4 hari.

2. Jika suami bepergian ke acara undangan untuk suami-isteri, suami mengajak: isteri
Dilihat tempat acaranya apakah dekat istri I atau II.

(3. Jikasuami bepergian ke luar daerah dan perlu mengajak isteri, suami mengajak : isteri
sesuai dengan keperluannya.

(4. Jika suami sakit, suami dirawat di rumah isteri sesuai kesepakatan istri dan keluarga.
Menurut Sudiono, adil itu adalah tidak bersikap membedakan diantara dua istri.
Menurutnya dia sudah berusaha untuk bersikap adil. Menurutnya kendala berarti
untuk berlaku adil tidak ada, tapi mungkin pandangan masyarakat yang negatif.
Menurutisteri I, adil itu tidak membeda-bedakan antara dua istri-istrinya. Menurutnya,

suaminya sudah berusaha adil, tetapi memang tidak sempurna. Menurutnya, suaminya

tidak menemukan kendala untuk berlaku adil. Mungkin perasaan anak-anak yang merasa
bapaknya kurang adil.

Menurut isteri I, adil itu Mungkin tidak bersikap membeda-bedakan diantara istri-
istrinya. Suaminya telah berusaha untuk adil. Juga tidak ada kendala untuk berlaku adil.

Mungkin orang-orang yang melihatnya yang berpikir begitu.

4. . Keluarga IV

l.  Nama Suami . Herman
Nama IsteriI : Narmi
Nama Isteri II : Suminar
2 TILSuami . Sleman, 04 Januari 1973
TTL Isteri I . Yogyakarta, 06 Maret 1972
TTL Isteri It . Ngaglik, 12 Februari 1972
g ?lanTat Suami, Isteri [danisterill : Pakem Sleman
* rendidikan Suamj : DIII, Isteri I : SMU, Isteri II: DIIT -
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. Wirausaha, Isteri I: dagang Istey; Il

= X i)&uti:\un Suami g "
6. Jumlah anak dari isteri 1 . tidak ada, darl lS.an 1I:2
7. Isteril danisteri I serta anak-anak tinggarl satu rumah di Rumah suam;.
Penghasilan Suami perbulan - Dia atas Rp.2.000.000,
Penghasilan isteri I perbulan . Rp.500.000,s/d R.p. 1000000
Penghasilan isteri IT sebagai ibu rumah tangga perl;:;ulai? : tidak terhitung
9. Nafkah/uang belanjayang diberikan suami kepada isterl I
Rp. 700.000,- —Rp.1 .000.000,-
Nafkah/uang belanja yang diberikan suami kepada isteri Il dan anak-anak:
Rp. 1.100.000,-—Rp. 1.500.000,- _ ,.
] karena sudah tinggal satu rumah,

Giliran bermalam dengan isteri-isteri fleksibe

10.
Jika suami bepergian ke acara undangan untuk suami-isteri, suami mengajak: iste;

11.
yang ditentukan suami.

Jika suami bepergian ke luar daerah dan perlu mengajak isteri, suami mengajak : isten

yang ditentukan suami

13. Jika suami sakit, suami dirawat di rumah suami.

g L:]::nurut Herman, silkap adil dengan istri-istri, yaitu tidak bersikap berat sebelahdz

anis kﬂ; untuk memberikan perhatian yang sama antara keduannya. Kalau untuk andk

me]-.;ka nadia hefnyfapunya anak dari istri kedua, dia berusaha memenuhi Segalakebutuhaﬂ

i zzﬁ Tﬂ‘;z“]ﬂdl tangg}mgj fﬁwabnya. Menurutnya dia sudah berusaha untuk bersikd

ki mengimplg;?fstdﬂ'z Istri-istrinya. Menurutnya dia hampir tidak menemukan ken

o keadaannn asikan keadilan dalam keluarga.. Mungkin karena isteri-ister
¥a, jadi mereka memberikan pengertian terhadapnya.

Menurutisteri 1 « .
dengan istrl:ill k:’:s(tlir; ij,iSlka]p adil suami yaitu tidak bersikap memihak, antara jstri perta”
diperlakukan sama, dalam artian tidak ada yang diutamakan ¥

12.

. mukan k :
karena mereky dapat mem[:ndala untuk mengimplementasikan keadilan dalamx®
"2 hubungan yang harmonis dan saling pengertia™
gpe ol

Menurut jstey;

. ri M adil ity y s

mungkin lebih m, N yaitu suamg tidak il: oo i skl
terpenting Segala:e";irhahkan salah sapy jsy; x?kaﬁlllb-kaS]-h-’ bisa saja suam; s:ll:n ¥
Sll(-iah berusahy Umukun;{a dlperﬁmbangkan p);r apiitu dlhhflt slekala keper u'njs o
saling memberij : a ‘L_Untuk itu hamps asaan kedua istrinya. Selama! . o
ada masalap 3 Ngertian gy, PIr tidak ada kendala karena mer® ua[idj

s
Malain. Bahkan keluarga besar mereka!?
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juarga ¥
T ::masua“‘i h
. Nama Isteri I : Maryam

Nama Isteri II : Kartika
2 TTL Suami : Yogyakarta, 14 Juli 1965

TTLIsteril :  Sukoharjo, 05 November 1970

TTLIsteri II : Purwobonangun, 12 Januari 1971
3, Alamat Suami dan isteri : Ngaglik Sleman; isteri Il : Pakem Sleman
4 Pendidikan Suami : STM, Isteril  :SMA, Isteri II: SMA
5. Pekerjaan Suami :  Wirausaha, isteri I dan II : ibu rumah tangga
6. Jumlah anak dari isteri I : 2, dariisterill: 1
7. Isteril dan anak-anaknya tinggal di Rumah suami.

Isteri I dan anak-anak tinggal di rumah orang tua isteri
8. Penghasilan Suamiperbulan : DiatasRp.2.000.000.-
Penghasilanisteri L perbulan  :  tidak terhitung
Penghasilan isteri I perbulan : tidak terhitung.
9. Nafkah/uang belanja yang diberikan suami kepadaisteri I dan anak-anak:
Rp. 1.100.000,-s/d Rp. 1.500.000,-
Nafkah/uang belanja yang diberikan suami kepadaisteri Il dan anak-anak:
Rp. 700.000,- s/d Rp.1.000.000,-
10. Giliran bermalam dengan isteri-isteri ditentukan oleh : Suami
1. Suami bermalam dengan isteri I dalam satu minggu selama; 3-4 hari.
Suami bermalam dengan isteri II dalam satu minggu selama: 1-2 hari.
12. Jika suami bepergian ke acara undangan untuk suami-isteri, suami mengajak: isteri
yang mendapat giliran dengan suami.
13. Jika suami bepergian ke luar daerah dan perlumen gajak isteri, suami mengajak : isteri
yang ditentukan suami
4. Jika suami sakit, suami dirawat di rumabh isteri pertama.
Menurut Pak Warta, adil itu tidak belaku berat sebelah atau pilih kasih di antara istri-

15t dan anak-anak dan memenuhi segala kebutuhan dan kasih sayang secara berimbang.

| .

eNurutnya dia sudah berlaku adil, karena kalau tidak di antara istri-istrinya pasti terjadi
Pertengkaran, Sejauh ini aman-aman. Kendala untuk berbuat adil menurutnya, karena

b |
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eadilan dalam Ifeluarga di al?tara isfri-istri itu ber

terkadang mercka merasa suami kurang bisa berlaku adil, padahal dia sudgy, 2 Ly
Menurut isteri 1 adil itu tidak berat sebelah diantara kedua ism_n),a.,ﬁdak pi:tusaha_h

tidak membedakan satu dengan yang lain. Semua diperlakukan secara Samlhkasih

tempatnya. Menurutnya suaminya sudah berlaku adil, karena kalau tidak, keluara *Suai
sudah terpisah. Menurutnya hampir ti

dak ada kendala suami untuk berbuat adi] Sega Pasi
mampu memahami posisi suami yan
suami memberikan kasih sayang, pengertian yany -

g memang harus berlaku adil diantara ism_i:;‘.;ﬁm
- Ya,

Menurut isteri 11, adil itu nge
terhadap kedua istri dan anak-anaknya. Tidak ada pembedaan. Suami bisa menempy,,

perannya sebagai suami. Menurutnya, suaminya sudah berbuat adil, walaupun terkay,
kurang pas, tapi suami telah berusaha untuk selalu bersikap adil diantara keduaistriny,

P Menurutnya tidak ada kendala suami untuk berbuat adil, karena tidak ada tuntutan ya

sering kali pemahaman k

berlebihan.
6. Keluarga VI

1. Nama Suami : Rismz
Nama Isteri I : Nuryati
Nama Isteri I : Wati
2. TTL Suami . Kota Gede, 06 Desember 1966
TTL Isteri I . Purbayan, 20 Agustur 1969
TTL Isteri I ~: Imogiri, 26 Juli 1972
Alamat Suami, isteri Idan isteri I : Kota Gede Yogyakarta
Pendidikan Suami . STM, isteri Idan IT: SMA
5. Pekerjaan Suami | . Wirausaha, Isteri I: Pegawai, Isteri Il Dagaig
6. Jumlah anakdariisteril - . tidak ada, dari isteri IT: 3

7. Isterildanisteri II serta dan anak-anaknya tinggal satu rumah di rumah suan
Isteri Il dan anak-anak tinggal di rumah orang tua isteri.
8. Penghasilan Suami perbulan : di atas Rp. 2.000.000,-
Penghasilan isteri I perbulan : Rp. 1.000.000, s/d R ’ 1.500.000,-
X iler;ihasilan isteri IT perbulan : Rp. 500.000 ’s/d RII: .l 000 000 ,
i afkah/u i iberi ‘ et o
Frony O;‘:)g :;zlglljal}'ggﬁ .zg).i‘lkan suami kepada isteri I dan anak-anak:

Nafkah/uang belani :
Ja yang diberi . "
Rp. 1.100.000,- s/d Rp. 1_200 ;;:(1: an suami kepada isteri II dan anak-anak:

ukaddzmah, Vol. XVI, No. 29 Juli—Dese mber 20!
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alam dengan isteri-isteri bersifat fleksibel Karena suami tin ggal saturumah
jengan kedud isterinya.
| Jika suami pepergian !ce acara undangan untuk suami-isteri, suami mengajak: isteri
| yang ditentukan suami.
o, Jika suami bepergian li.e Juar daerah dan perlu mengajak isteri, suami mengajak : isteri
. itentukan suami.

yangd JEETE
3, Jika cuami sakit, suami dirawat di rumah suami dengan kedua isterinya.

Menurut Risma, adil itu yaitu suami dapat menempatkan fungsinya secara tepat, tidak
memper]akukan istri-istri secara berbeda dalam artian, diperlakukan sewajarnya tidak
pilih kasih dan begitu juga dengan anak-anak. Menurutnya dia selalu berusaha untuk
hersikap adil. ketika berpoligami, maka konsekuensinya harus mampu bersikap adil.
Kendala yang dihadapi dalam berlaku adil yaitu namanya keluarga poligami dalam satu
rumah tentu ada perselisihan-perselisihan. Ini menj adi kendala untuk suami bersikap adil,
karena suami harus mampu bijak dan itun sangat susah. Kedua, pandangan keluarga istri
yang selalu bersikap kritis terhadap suami. Hal ini wajar saja karena menyangkut perasaan
anaknya yang menjadi istri Risma.

Menurutisteri I, keadilan suami baginya adalah suami mampu memainkan fungsi dan
perannya secara optimal, bijak, mampu membimbing istri-istri dan anak-anaknya. Yamampu
menjadi panutan yang baik begitu. Apakah suaminya sudah berlaku adil, menurutnya
jawabannya sangat sulit, manusia itu tidak ada yang mampu adil dalam artian hakiki. Tapi
paling tidak bapak terus berusaha untuk bersikap adil diantara istri-istri dan keluarga istri-
istrinya. Kendala suami untuk berlalu adil menurutnya banyak factor sebenarnya. Seperti,
sikap egoisitas salah satu istri, sikap keluargaistri yang memberikan peringatan-peringatan,
masyarakat yang selalu berpandangan sinis dan banyak lagi.

Menurut isteri 11, keadilan suami yaitu suami bersikap tidak pilih kasih, tidak
mementingkan kepentingan salah satu istrinya. Jadi bersikap bijak dalam artian mampu
menempatkan diri dalam situasi yang pas. Menurutnya, suaminya sudah berusaha untuk
adil. Kendala yang dihadapi suami untuk berlaku adil menurutnya ada pada suami sendiri.
Terk“daﬂg dalam situasi tertentu suami terpaksa untuk tidak berlaku adil. Atau lebih

Mementingkan egonya sendiri.

g, Giliran e

C. Pembahasan

L Persepsi suami isteri tentang keadilan dalam keluarga yang berpoligami

b Dari data yang telah penfeliti kemukakan di atas, bahwa persepsi suami isteri dalam
a;arga poligami tentang keadilan relatif sama. Secara umum, mereka memiliki persepsi
Wa suami yang adil yaitu suami yang dapat menempatkan fungsinya secara tepat,

M, k - | )
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tidak memperlakukan istri-istri secara berbeda dalam arti, diperla
pilih kasih dan begilu juga dengan a.nak—unak da.n keluarga besar i djumhlid.

yang dimaksudkan di sini tidak berarti segalanya diperlakukan Sama, tap; dﬁtmasi“g. AGF
berimbang, sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini tidak ada Perbedagy, 1 dkukan i
keadilan antara keluarga poligami dari perkotaan maupun pe desaapeme
berpendidikan dasar, menengah, maupun yang telah berpendidikan finggs In" antar, "
semua kelurga poligami yang peneliti teliti, secara global memyik; pan dang a“:] berarg 8

kukunSQ -

2 dr

PSi tg,
n

tary 8

" 5 : Wy
keadilan yang seharusnya diimplementasikanu oleh keluarga maSiﬂg-masing Laj 1@“‘3111;
implementasinya? ' ubagaimana

2. Implementasi Keadilan suami yang berpoligami

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan para suam; Rt
semua suami menyatakan telah berusaha untuk berbuat adj] terhadap isters; ‘erf-lslerinya’
anakpya. ])an paraisteri juga mengakui bahwa suaminya telah bel‘usahls ‘
para isteri dan anak-anak. Buktinya mereka sampai saat inj masih hidu: adi

ru

keluarga poligami. Itulah persepsi keadilan secara umum Lalu bagaimap, de
. a

Lterhg :
kun dalap,
tailnyg?

engan lainnyg g i m.l dengan adj) dalam arti menyamaka
US) Suami weer AT kuantigagif Dal o
ami wajih men - Dalam hal belan_]a harian

Ny ; oY
akan diantarg 1steri-isterinya, karen

€ a 1 a
ANmafagah Sesuaj o ulama befpendapat bahwa selam

upi kebumhagnss:;?n];;nyak, kare ebutuhan dan kecukupan isten,

" na masj ;
mikian SINg-masing te] dapatkar
Penyediaay J Wajiban g telah mendap
arus men e mpat t1 §
y b 88al gy, akaian untuk isteri-isterinya. Dali

se i "
a tﬁ]‘]’] . aruS adll d .
beberapa Qrangét t"_'g altergep, i = _amPengertian tersebut diatas. D?*
»hanya tidak 18trj da]am ag Set!ap isterin Dibol hkan sua”
bolep, Satu rym,, i ¥a. Dibole ¢
- e““-m[:)atkan +Halan 1sten-isterinya ity sud

Mer y
eka dalam Satu tempat tidur.

M"kﬂd "
d]mah
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gementara adil dalam hal' giliran bermalam dan pergi bersama keluar kota belum
«adii. Giliran bermalamj selain dal-am keluarga poligami yang tinggal satu rumah, lebih
-l ak ditentukan oleh pihak suami, bukan berdasarkan kesepakatan suami isteri. Jatah
l:;ll[:;n bermalam, umumnya tldak sama ant.ara i.steri satu dengan isteri kedua. Pak Sunardi
“an Pak Warta lebih banyak tinggal dengan isteri pertama daripadaisteri kedua. Sedangkan
pak Sukardi dan Pak Sudiono lebih banyak tinggal bersama dengan isteri kedua daripada
dengan isteri pertama. Sf:men?a.ra Pak Herman dan Risma, karena hidup bersama dengan
eduaisteri masing-masing, giliran bermalam bersifat fleksibel.

Seharusnya, sesuai syariat Islam, suami juga harus adil dalam hal pembagian
kesempatan bergaul di antara isteri dengan isteri yang lain. Keadilan di sini dalam wujud
pembagian kesempatan bergaul yang sama di antara sesama isteri yang dalam dalam figh
disebut dengan gasm, yang patokannya pada kesempatan bergaul pada malam hari,
karena malam itulah waktu untuk bergaul antara suami isteri menurut biasanya, sedangkan
siang adalah waktu untuk mencari nafkah. Dengan demikian, secara sederhana seharusnya
para suami membagi gasm yakni giliran kesempatan bermalam sama di antara para
isterinya.

Qasm itu berlaku untuk setiap suami, meskipun dia tidak dalam keadaan yang
memungkinkan untuk melakukan hubungan seksual, seperti sedang sakit atau impoten.
Alasannya ialah yang menjadi dasar bagi penggiliran itu adalah bergaul secara baik dalam
kehidupan rumah tangga. Qasm itu berlaku pula untuk semua isteri meskipun isteri itu
tidak mampu melayani kebutuhan seksual suaminya, seperti dalam kondisi yang sudah tua
atau sakit atau halangan lainnya, dengan alasan yang sama.

Ketika suami hendak bepergian, seharusnya juga adil dalam mengajak isterinya.
Keadilan itu dapat dilakukan dengan cara mengundi isteri-isterinya. Isteri yang keluar
dalam undian itulah yang seharusnya diajak bepergian.

3. Faktor-faktor yang menjadi kendala périlaku adil dalam keluarga poligami

Faktor-faktor yang menjadi kendala suami untuk berbuat adil, bermacam-macam.
Kendala itu berasal dari diri suami maupun dari pihak luar. Kendala yang berasal dari
Pihak luar antar lain sikap egois dari isteri dan pihak keluarganya yang ingin diperlakukan
!Ebih dari yang lain. Kendala juga karena sebagian keluarga, terutama anak-anak dari
ISteri pertama yang keberatan bapaknya menikah lagi.

Kendala yang berasal dari pihak suami, pertama kurangnya pengetahuan suami tentang
a5pek-aspek keadilan yang seharusnya diketahui oleh suami yang berpoligami. Aspek
keadilan yang seharusnya diketuahui dan disadari oleh pihak suami bukan hanya dalam
hal nafkah, tetapi juga dalam hal kesempatan bergaul atau gasm, kesempatan bepergian,
Perhatian terhadap anak-anak, dan pemenuhan kebutuhan keluarga baik kebutuhan fisik
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maupun psikis. As‘pek—aspek ini seharusnya diketahui secara dey

- 4 il &
berpoligami. Setelah aspek-aspek ini diketahui secara detail, suam; perl oleh Suam);

“her Yan
: : u
sikap untuk mengimplementasikannya dalam keluarga. Keteguhan memilik; ke‘eguh,:

adil penting, terutama ketika salah satu isteri atau keluarganya atay
diperlakukan istimewa. Jika suami memiliki keteguhan untuk ber
akan tetap berlaku adil baik isteri-isterinya menuntut kej stimew

Suami upg) berlg
Semua istery Meny, ;
buat adil, may g,
4an atau tidak -
V. Penutup

A. Kesimpulan

i g.ami. Juga kurangn
adilan dalam keluargan

B. Saran

1. Peneliti menyarankan kepada suam; isteri yq
secara detail aspek-aspek keadilan dalam .. |

berpol;
m : g
kannya secara konsisten. Keluargy Poligam; otk lebip memahami

€nos ]
NgImplementasi-
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i menyarankan kepada para hakim di Pengadilan Agama untuk menjelaskan
s pek—ﬂSPek keadilan secara de-tall yang seharusnya dimplementasikan oleh seorang
suami Yang hendak berpoligami.

5 penelitian i memiliki keterbatasan. Teknik pengumpulan data hanya melalui angke’

" gan wawancara. Seharusnya teknik pengumpulan data juga dilakukan dengan observasi
yang cukup lama untuk mengamati implementasi keadilan suami dalam keluarg:
poligami- Observasi ini tidak bisa peneliti lakukan karena persoalan keluarga merupakan
masalah pribadi yang tidak bisa peneliti masuki. Keterbatasan penelitian ini dapat
ditindaklanjuti oleh penelitian selanjutnya.

penel

Catatan AKhir

! Penjelasan Umum UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan ayat 4 c.

2 pasal 4 ayat (2) UUP.

3 Pasal 5 ayat (1) UUP-

+ Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat,
Agama (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 34.

s Homaidi Hamid “ Persepsi Hakim-Hakim Pengadilan Agama Di Daerah Istimewa Yogyakarta
Terhadap Asas Monogami Dalam Undang-undang Perkawinan” Penelitian tidak diterbitkan
(Yogyakarta: LP3 UMY, 2005).

6Q.S. An-Nisa’ (4) : 3.

7 Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga (Ja-
karta: Balai Pustaka, 2002), h. 885

8 Ibid., h. 753.

9 Wahbah az-Zuhaili, ak-Figh al-Islami wa Adillatuhu, cet. IV (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), B
6670.
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